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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of discipline in physical education,
sports, and health (PJOK) learning at SMPN 4 Karawang Barat. The focus of this
study covers how to implement discipline in PJOK learning at SMPN 4 Karawang
Barat through the parenting style implemented by PJOK teachers and the elements
of discipline, namely the application of rules, punishments, rewards, and
consistency in rule implementation, punishments, and rewards.

The study employed a qualitative descriptive method. The subjects were the
principal/vice principal, PJOK teachers, and students. Data were collected through
interviews, observation, and documentation. Data were analyzed using data
reduction, data display, and conclusion drawing. Data validity was verified using
triangulation.

Keywords: Implementation of discipline, PJOK learning,
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kedisiplinan dalam
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) diSMPN 4
Karawang Barat. Fokus penelitian ini meliputi cara mengimplementasikan
kedisiplinan dalam pembelajaran PJOK di SMPN 4 Karawang Barat dengan cara
asuh yang dilakukan guru PJOK dan unsur-unsur disiplin yaitu penerapan
peraturan, pemberian hukuman, pemberian hadiah, dan konsistensi dalam
penerepan aturan, pemberian hukuman dan pemberian hadiah.

Penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah/wakil kepala sekolah, guru PJOK, dan siswa.
Pengumpulan data diambil melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data
dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah reduksi data, display data, dan
penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan
triangulasi.

Kata Kunci: Implementasi kedisiplinan, pembelajaran PJOK,
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A.Pendahuluan

Pendidikan adalah tindakan yang
dirancang dengan sadar untuk
menciptakan lingkungan belajar dan
proses pengajaran sehingga siswa
secara aktif dapat mengembangkan
potensi mereka sendiri guna memiliki
kekuatan spiritual, kemampuan
mengatur diri, karakter, kecerdasan,
perilaku baik, serta keterampilan yang
diperlukan untuk diri mereka sendiri,
masyarakat, negara dan bangsa
(Pristiwanti 2022). Dalam undang-
undang republik indonesia no 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional (sisdiknas), tujuan
pendidikan nasional sebagaimana
yang dicatat dalam pasal 3 adalah
‘mencerdaskan kehidupan bangsa
dan bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa
kepada tuhan yang maha esa,
berakhlak mulia, sehat, beriimu,
cakap, kreatif, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta
bertanggung jawab” (Tajuddin Noor
2018).

Berangkat dari pernyataan di atas
pendidikan adalah tindakan yang di
rancang dengan sadar untuk
mengembangkan potensi peserta

didik, baik dalam aspek pengetahuan

(kognitif), sikap (afektif), maupun
keterampilan gerak (psikomotorik)
guna membentuk manusia yang
berilmu, berkarakter, dan mampu
berkontribusi positif dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Salah satu tujuan
pendidikan yaitu adalah pembentukan
akhlak mulia atau karekter budi pekerti
yang bagus seperti karakter disiplin.
Peserta didik yang memiliki
karakter disiplin di inginkan oleh para
orang tua dan juga di inginkan oleh
para guru disetiap mata
pembelajaran, khususnya dalam
pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan (PJOK).
Pada pembelajaran PJOK,
kedisiplinan sangat diperlukan untuk
di terapkan karena dalam
pembelajaran PJOK memerlukan
intraksi langsung yang baik dengan
guru dan lingkungan, guna
menertibkan para siswa agar lebih
mudah untuk mengikuti intruksi guru
seperti ketepatan waktu, berpakaian
sesuai ketentuan yang di terapkan,
berbaris dengan rapi ketika
pemanasan sebelum mulai
pembelajaran dan yang lainnya,
sehingga membuat
PJOK berjalan lancar, tertib dan lebih

nyaman.

pembelajran
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Salah satu sekolah yang sudah
mengimplementasikan  kedisiplinan
pada siswa adalah sekolah SMPN 4
Karawang Barat berdasarkan
pengamatan yang di lakukan oleh
penulis di sekolah SMPN 4 Karawang
penulis melihat implementasi
kedisiplinan diterapkan di SMPN 4
Karawang Barat seperti melakukan
pembiasaan kerohanian yang di
laksanakan setiap hari jum’at, serta
menerapkan tata tertib yang ada di
lingkungan sekolah.

Namun, pada kenyataannya masih
ditemukan masalah dalam
kedisiplinan. Permasalahan
kedisiplinan Di SMPN 4 Karawang
Barat masih belum terselesaikan
karena, masih adanya tindakan
peserta didik yang masih tidak
mencerminkan kedisiplinan
khususnya dalam  pembelajaran
PJOK. Dari hasil wawancara setudy
pendahuluan pada tanggal 25
september 2025 dengan bapak Yudi
Awaludin S. pd sebagai guru PJOK di
SMPN 4 Karawang Barat, masih ada
peserta didik yang tidak membawa
pakaian olahraga saat pembelajaran
PJOK yang dimana semestinya harus
menggunakan pakaian olahraga.

Dari latar belakang yang telah

diuraikan diatas, penulis tertrik untuk

meneliti  tentang kedisiplinan yang
berjudul “implementasi kedisiplinan
dalam pembelajaran PJOK di SMPN 4
Karawang Barat”. Yang di harapkan
Pada penelitian ini dapat memberikan
gambaran tentang implementasi
kedisiplinan  dalam
PJOK di SMPN 4 Karawanng Barat.

Adapun rumusan masalah diuraikan di

pembelajaran

bawah sebagai berikut.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti
deskritif
bagaimana implementasi kedisiplinan
dalam pembelajaran PJOK di SMPN 4

Karawanng Barat di laksanakan.

menjelaskan dengan

maka dari itu untuk mengekspor objek
yang di teliti tersebut dengan di buat
secara deskritif tanpa ada perhitungan
angka maka penelitian ini dibuat
dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif.

Menurut (Dedi Rianto Rahadi 2020)
kualitatif

pengamatan yang dilakukan untuk

Penelitian merupakan
mengamati perilaku sosial, individu,
atau objek yang diteliti melalui
pengamatan langsung secara alami,
dengan tujuan untuk memperoleh
informasi yang valid dan dilaporkan
dalam bentuk naratif atau tulisan

menggunakan pendekatan ilmiah.
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Penelitian  kualitatif merupakan
Penelitian yang menggunakan data
dengan fenomena yang ada dan
dengan berbagai metode dalam
mengumpulkan  datanya, seperti
wawancara, observasi, dan analisis
dokumen, yang kemudian dianalisis
untuk mengidentifikasi makna dan
pola yang mengungkap realitas sosial
yang terjadi secara kompleks
(Ardiansyah, Risnita, and Jailani
2023)

Menurut (Dadang Sudrajat dan
Muhammad lkbal Moha 2019) Metode
kualitatif sangat bervariasi, dan tidak
ada kesepakatan mengenai cara
mengklasifikasikan berbagai jenis
kualitatif.

metode ini sebenarnya dibedakan

penelitian Keragaman

oleh enam pertanyaan dasar.
Pertama, apa yang kita percayai atau
ketahui tentang sifat kenyataan?
Kedua, bagaimana kita mengetahui
bahwa pengetahuan kita tentang
kenyataan adalah benar? Ketiga,
bagaimana seharusnya kita
mempelajari dan memahami sifat
dunia? Keempat, apa yang penting
bagi kita untuk diketahui? Kelima,
pertanyaan apa yang seharusnya kita
ajukan? Keenam, bagaimana Kkita
secara pribadi terlibat  dalam
mengungkap kebenaran?

Dari kesimpulan di atas metode
penelitian kualitatif adalah penelitian
yang mengamati pada permasalahan
atau penomena yang telah terjadi atau
sedang terjadi, penelitian kualitatif
bertujuan untuk memperoleh
informasi penomena yang valid
secara deskritif dengan sitematis
dilanjut dengan mengeksflorasikan
data-data tersebut. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang
mengembangkan teori yang muncul
dari data yang sudah ada atau yang
sudah di kumpulkan, dengan cara
mengelompokan kesamaan pola dan
tema yang yang umumnya didapat
menggunakan teknik pengumpulan
data dengan wawancara, observasi

dan dokumentasi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

1. Implementasi kedisiplinan yang
dilakukan oleh kepala sekolah
kepada guru PJOK

Implementasi kedisiplinan yang di
lakukan kepala sekolah kepada guru
PJOK melalui unsur disiplin vyaitu
peraturan, hukuman, penghargaan
dan konsistensi, melalui hasil
wawancara dengan wakil kepala
sekolah ibu “Lailatul” pada tgl 25
september

mengatakan  “kepala
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sekolah menerapkan aturan dan
hukuman kepada guru PJOK sama
dengan guru-guru lainya seperti
aturan datang tepat waktu dan
berpakaian rapih yang sesuai mata
pelajaranya”. Namun, pada
perakteknya kepala sekolah hanya
menerapkan peraturan tanpa adanya
hukumun dan penghargaan, melalui
pengamatan pada tgl 24 september -
10 oktober 2025 kepala sekolah tidak
terlihat memberikan hukuman atau
penghargaan kepada guru PJOK
maupun guru-guru lainya ketika
mereka datang terlambat ataupun
datang tepat waktu.

Implementasi kedisiplinan
seharusnya diterapkan menyeluruh
tidak hanya untuk siswa tetapi juga
kepada para guru agar guru tersubut
dapat mencontohkan kedisiplinan
kepada murid dan agar para murid
dapat meniru kedisiplinan yang di

lakukan oleh para guru.

2. Implementasi kedisiplinan dari
sekolah dalam pembelajaran PJOK

Hasil dari wawancara yang
dilakukan pada tgl 25 september
dengan wakil kepala sekolah yaitu ibu
“Lailatul” mengatakan “sekolah
memberikan tanggung jawab dalam

pembelajaran PJOK kepada guru-

guru PJOK yang ada di SMPN 4
Karawang Barat jika ada kebutuhuan
maka para guru bisa memberitahukan
atau melapor kepada kepala sekolah.
Sekolah memberikan guru PJOK
wewenang dalam menjalankan atau
menerapkan  kedisiplinan  dalam
pembelajaran PJOK, adapun untuk
penerapan unsur disiplin  yaitu
penerapan aturan, pemberian hadiah,
pemberian penghargaan dan
konsistensi  dalam
PJOK SMPN 4 Karawang Barat

sebagai berikut.

pembelajaran

a. Penerapan  peraturan  sekolah
dalam pembelajaran PJOK
Penerapan aturan sekolah dalam
pembelajaran PJOK di SMPN 4
Karawang Barat sudah tetap dan
tegas dan ada dua peraturan ketat
yaitu datang tepat waktu dan memakai
pakaian  olahraga. Dari  hasil
wawancara dengan wakil kepala
sekolah ibu guru “Laelatul” dan para
guru PJOK mereka menyebutkan
peraturan sekolah dalam
pembelajaran PJOK yaitu datang
tepat waktu dan harus berpakaian
olahraga jika siswa tidak mengikuti
aturan atau melanggar maka siswa
akan mendapat hukuman sesuai

dengan perilaku yang di lakukan
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siswa, Dengan ketetapan dan
ketegasan ini seluruh siswa yang
mengikuti pembelajaran PJOK yang
ada di sekolah SMPN 4 Karawang
Barat di wajibkan untuk menaati
peraturan yang ada dan peraturan

yang sudah di tetapkan.

b. Pemberian hukuman dari sekolah
dalam pembelajaran PJOK

Hasil dari wawancara oleh wakil
kepala sekolah ibu “Lailatul” pada tgl
25 september menyebutkan bahwa
sekolah akan memberikan hukuman
atau sanksi kepada guru PJOK dan
murid ketika mereka melanggar
aturan dalam pembelajaran PJOK.
Namun, hasil pengamatan pada tgl 25
september sampai 10 oktober 2025
Pemberian hukuman dari sekolah
dalam pembelajaran PJOK tidak
diberikikan ketika ada guru PJOK dan
murid PJOK melanggar aturan seperti
datang terlambat dan tidak memakai
pakaian olahraga mereka tidak
diberikan hukuman oleh sekolah atau
kepala sekolah, dari data di atas
peneliti menyimpulkan bahwa
pemberian hukuman yang dilakukan
oleh kepala sekolah dalam
pembelajaran PJOK tidak tegas.

Hasil wawancara dengan wakil

kepala sekolah ibu (Lailatul) beliau

mengatakan bahwa dalam mata
pembelajaran PJOK sekolah atau
kepala sekolah juga memberikan
tanggung jawab kepada guru PJOK
tanggung jawab disiplin dan tanggung
jawab dalam menjaga peralatan
olahraga untuk pembelajaran PJOK
semua diberikan kepada guru PJOK
jika ada yang di butuhkan, guru PJOK
bisa lapor kepada kepala sekolah.
Dalam kedisiplinan pada
pembelajaran PJOK para guru PJOK
diberikan tanggung jawab oleh
sekolah untuk mendisiplinkan siswa
dan dalam menjaga peralatan
olahraga. Bisa di definisikan dalam hal
pemberian hukuman dalam
pembelajaran PJOK diSMPN 4
Karawang Barat guru PJOK di berikan

hak untuk menentukannya.

c. Pemberian penghargaan oleh
sekolah dalam pembelajaran PJOK
Pemberian penghargaan yang
dilakukan oleh kepala sekolah dalam
pembelajaran PJOK yang didapat dari
hasil wawancara oleh wakil kepala
sekolah ibu (Lailatul) mengatakan
bahwa “sekolah akan memberikan
penghargaan kepada siswa jika siswa
berprestasi” dan hasil penelitian pada
senin 29 september 2025 bahwa

peneliti melihat kepala sekolah
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memberikan penghargaan ketika ada
murid yang berprestasi dengan
sertifikat,
penghargaan bersipat khusus untuk

pemberian pemberian

murid yang  berprestasi  atau
membanggakan nama sekolah. Jadi,
untuk para siswa  diharuskan
berprestasi  untuk  mendapatkan
penghargaan dari kepala sekolah atau
dari sekolah jika tidak maka tidak akan
mendapatkan penghargaan.

Penghargaan biasnya berbentuk

sertifikat dan pemberian penghargaan

biasanya dilakukan terbuka
dilapangan sekolah setelah
pembiasaan kegiatan upacara

dilaksanakan.

d. Konsistensi dari penerapan aturan,
hukuman dan penghargaan dari
sekolah dalam pembelajaran PJOK
Hasil dari wawancara dengan
wakil kepala sekolah ibu (Lailatul)
bahwa konsistensi dalam penerapan
aturan dalam pembelajaran PJOK di
SMPN 4 Karawang Barat yaitu sudah
konsisten dilihat dari ketetapan aturan
jika ada usulan maka peraturan baru
akan di rundingkan dan dikaji lagi.
Hasil wawancara wakil kepala
sekolah ibu” lailatul” mengatakan
bahwa “Kebijakan-kebijakan itu pada

dasarnya sudah ada ketika kita mau

ada di awal pembelajaran atau
ditahun ajaran itu juga sama ada yang
dibukukan dan ada juga yang tidak di
bukukan dan jika ada usulan maka
akan di rundingkan”

Untuk pemberian hukuman dalam
pembelajaran PJOK dari sekolah atau
kepala sekolah dilihat dari
pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti bahwa pemberian hukuman
yang dilakukan kurang konsisten,
karena kurang terlihatnya konsistensi
dalam pemberian hukuman yang
dilakukan oleh sekolah atau kepala
sekolah dalam pembelajaran PJOK,
dilihat dari masih ada guru PJOK dan
siswa yang tidak taat aturan seperti
datang terlambat dalam pembelajaran
PJOK dan tidak di berikan hukuman,
ketidak
konsistenan kepala sekolah dalam

hal ini menunjukan

memberikan hukuman untuk
kedisiplinan para guru PJOK dan
siswa.

Untuk pemberian hadiah atau
penghargaan oleh sekolah sudah
konsisten, dilihat dari hasil wawancara
oleh wakil kepala sekolah ibu guru
(lailatul) beliau mengatakan bahwa
‘lya ada penghargaan di antaranya
apabila mereka mempunyai kejuaran
dalam olahraga atau hal bidang
apapun di antaranya setidak-tidaknya
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bagi guru dan siswa yang berprestasi
akan mendapatkan penghargaan”.
Dan pada tgl 29 september peneliti
melihat bahwa kepala sekolah benar
memberikan penghargaan kepada
murid yang berprestasi. dan hadiah
yang diberikan vyaitu berbentuk
sertifikat yang diberikan sehabis
kegiatan upacara dilaksanakan.

walaupun tanggung jawab dalam
pembelajaran PJOK diberikan kepada
guru PJOK namun kekonsistenan

kepala sekolah dalam
mengimplementasikan  kedisiplinan
tetap diperlukan. Penulis

menyimpulkan  dari  konsisistensi

penerapan implmementasi
kedisiplinan dalam pembelajaran
PJOK dalam menerapkan unsur
disiplin yang dilakukan kepala sekolah
dalam pembelajaran PJOK secara

keseluruhan belum konsisten.

2. Implementasi kedisiplinan yang
dilakukan guru PJOK dalam

pembelajaran PJOK

Subjek penelitian ini adalah
semua guru PJOK di SMPN 4
Karawang Barat yang ada sebanyak 3
guru PJOK yaitu pak guru “Haqqy” pak
“Erfan H” dan pak “Yudi A”. penelitian
ini melihat dari peraktik guru PJOK

dalam penerapan aturan, pemberian

hukuman, penghargaan dan
kekonsistenan guru PJOK dalam
penerapan unsur disiplin tersebut,
serta upaya guru PJOK dalam
membentuk kedisiplinan siswa dalam
pembelajaran PJOK, yang dimana
seluruhnya agar menjadi
pengoptimalan kedisiplinan di dalam
pembelajaran PJOK, dan
implementasi  kedisiplinan  dalam
pembelajaran PJOK tersebut memiliki
tujuan membuat siswa agar disiplin
serta taat dan mudah di atur dalam
pembelajaran PJOK.

Hasil wawancara dengan pak
guru “Haqqy” dan pak “Yudhi A” beliau
mengatakan untuk metode dalam
mendisiplinkan siswa dalam
pembelajaran PJOK mereka
menggunakan metode pembiasaan
seperti pembiasaan taat aturan,
datang tepat waktu, dan pembiasaan
memberikan hukuman ketika ada
siswa yang melanggar aturan,
sedangkan pak guru “Erfan H” dari
hasil wawancara pada tgl 25 metode
yang beliau gunakan dalam
mendisiplinkan siswa yaitu metode
komando, walaupun pak “Erfan H”
mengatakan  “metode = komando
kurang cocok namun masih bisa

digunakan untuk  mendisiplinkan
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siswa-siswa yang ada di SMPN 4
Karwang Barat”.

Untuk penerapan unsur displin yaitu
penerapan aturan, pemberian
penghargaan, pemberian hadiah dan
konsistesi yang dilakukan guru PJOK
yang didapat oleh peneliti ditulis di

bawah sebagai berikut.

a. Penerapan aturan yang dilakukan
guru PJOK dalam pembelajaran
PJOK

Dalam penerapan peraturan yang
di lakukan oleh guru PJOK dalam
pembelajaran PJOK di SMPN 4
Karawang Barat cukup otoriter karena
penerapan aturan yang di lakukan
oleh seluruh guru PJOK di SMPN 4
Karawang Barat cukup tegas dan
kaku, yang dimana ketika ada anak
melanggar aturan seperti tidak datang
tepat waktu atau tidak menggunakan
pakaian olahraga dengan lengkap
maka guru PJOK akan memberikan
hukuman kepada murid yang
melanggar tersebut. Sesuai dengan
yang didapat dari hasil wawancara
dengan guru PJOK pak “Haqqy I” pak
‘Erfan H” dan pak “Yudi A” mereka
akan memberi hukuman jika ada
murid yang melanggar aturan
tersebut. Hasil dari wawancara

dengan murid-murid PJOK pun

mereka membenarkan jika ada yang
melanggar aturan tersebut, maka guru
PJOK akan langsung memberikan
hukuman.

Peneliti  menyimpulkan dalam
penerapan aturan pada pembelajaran
PJOK di SMPN 4 Karawang Barat
yang di lakukan oleh seluruh guru
PJOK vyaitu cukup tegas dilihat dari
ketika ada siswa yang melanggar
aturan lalu langsung diberikan
hukuman oleh guru PJOK dan Peneliti
menyimpulkan penerapan aturan
yang dilakukan oleh pak “Haqqy” pak
‘Erfan” pak “Yudi” dalam penerapan
aturan semuanya cukup otoriter yang
dimana tidak adanya  sistem
demokratis atau diskusi karena itu
setiap siswa PJOK diharuskan
mengikuti aturan yang sudah
ditetapkan.

b. Pemberian hukuman yang
dilakukan  guru PJOK  dalam
pembelajaran PJOK

Pemberian
dilakukan oleh guru PJOK diSMPN 4

Karawang Barat semuanya tegas dan

hukuman yang

hukuman/pembinaan yang di berikan
lebih dominan kearah pembentuksn
fisik, Hasil dari wawancara dengan
para guru PJOK bahwa pemberian
hukuman oleh guru “Haqqy” pada
kelas 8 hukuman yang diberikan yaitu
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nulis buku paket dan terkadang push-
up, untuk guru “Erfan H” pada kelas 7
hukuman yang diberikan terkadang
push-up dan terkadang squat, untuk
guru  “Yudhi A" pada kelas 9
hukumanya bisa push-up dan bisa lari,
Tetapi dari hasil pengamatan selama
penelitian ydiang lakukan oleh peneliti
seluruh guru PJOK lebih dominan
memberikan hukuman push-up.

Hukuman yang diberikan oleh seluruh
guru PJOK diSMPN 4 Karawang Barat
diatas sudah cukup tegas dan cukup
otoriter dilihat dari murid yang
langsung ditegur atau di Dberi
pembinaan oleh para guru PJOK
tanpa adanya diskusi atau kebebasan
kepada murid yang melanggar aturan.
Hasil dari wawancara oleh para murid
semua mengatakan bahwa mereka
akan langsung di tegur oleh guru
PJOK, dengan data di atas penulis
menyatakan guru PJOK diSMPN 4
Karawang Barat cukup otoriter dan

tegas dalam memberikan hukuman.

c. Pemberian penghargaan yang
dilakukan  guru PJOK  dalam
pembelajaran PJOK

Adapun pemberian hadiah yang
dilakukan oleh seluruh guru PJOK
diSMPN 4 Karawang Barat, hasil data

yang di dapat dari wawancara dengan

guru PJOK pada tgl 25 oktober 2025
para guru PJOK mengatakan bahwa
mereka “akan memberikan
penghargaan dengan menambahkan
nilai kepada siswa PJOK jika siswa
tersebut  berkaratkter baik dan
disiplin”. Dari data yang di dapat dari
pengamatan pada tgl 29 september
guru PJOK benar memberikan
tambahan nilai kepada siswa yang di
dimana nilai tambahan tersebut
diberikan ketika siswa memiliki
karakter yang baik dan disiplin, jadi
siswa yang ingin mendapatkan
penghargaan atau hadiah dari guru
PJOK di SMPN4 Karawang Barat
maka siswa tersebut harus
berkarakter baik dan disiplin didalam

mata pembelejaran PJOK.

d. Konsisten dalam aturan dan
pemberian hukuman yang dilakukan
guru PJOK dalam pembelajran PJOK

Konsistensi penerapan unsur
disiplin dalam pembelajaran PJOK
diSMPN 4 Karawang Barat sudah
konsisten, berdasarkan hasil
wawancara dengan guru PJOK
mengatakan bahwa “mereka selalu
menerapkan aturan dan menjalankan
hukuman atau pembinaan kepada
siswa yang tidak disiplin”, Hasil dari

wawancara dengan murid pun semua
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mengatakan bahwa benar “guru PJOK
selalu memberikan hukuman jika
mereka melanggar peraturan dan
selalu memberikan hadiah atau
penghargaan kepada mereka ketika
mereka disiplin®

Dan hasil pengamatan oleh
peneliti selama penelitian berlangsung
bahwa benar guru PJOK menerapkan
unsur disiplin dengan konsisten,
dilihat dari ketika para guru PJOK
memberikan pembinaan atau
hukuman ketika ada murid yang
melanggar aturan dengan

memberikan  pembinaan  push-up
yang di lihat oleh peneliti selama
penelitian berlangsung.

B. Pembahasan

1. Implementasi kedisiplinan yang
dilakukan kepala sekolah kepada
guru PJOK

Implementasi kedisiplinan yang di
lakukan sekolah atau kepala sekolah
kepada guru PJOK melalui unsur
disiplin  yaitu perturan, hukuman,
penghargaan dan konsistensi, peneliti
menyimpulkan penerapan hukuman
tidak tegas untuk guru PJOK dimana
saat ada guru PJOK yang melanggar
tata tertib kepala sekolah atau sekolah
tidak memberikan teguran, sanksi,

nasehat, atau yang lainnya.

Selama penelitian selain

pemberian  hukuman, pemberian
penghargaan yang diberikan oleh
kepala sekolah kepada guru PJOK
tidak terlihat, ketika ada guru PJOK
yang disiplin, tertib, taat dan rajin.
Tidak ada kelanjutan yang dilakukan
oleh sekolah atau kepala sekolah
kepada guru PJOK yang berprilaku
kurang baik maupun yang berprilaku
baik. Jadi, pada penerapan aturan,
pemberian hukuman dan pemberian
penghargaan tidak konsisten dan
tidak tetap penerapanya kepada guru
PJOK.

Kebiasaan guru melanggar tata
tertib tidak hanya terjadi pada satu
guru PJOK ada juga dari guru-guru
mata pelajaran yang lain dan kebiasan
melanggar tersebut tidak hanya terjadi
satu kali atau satu hari sehingga
kebiasaan guru tersebut bisa
mempengaruhi sikap dan perilaku
anak didik secara langsung, disini
penerpan implementasi kedisiplinan
yang dilakukan oleh kepala sekolah
kepada guru sangat penting karena
untuk menjadi contoh kepada siswa
agar guru dapat memeberikan contoh
kepada murid bahwa guru harus
disiplin dan harus di contoh oleh para

muridnya.
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2. Implementasi kedisiplinan yang
dilakukan kepala sekolah kepada
siswa dalam pembelajaran PJOK

Implementasi kedisiplinan yang
dilakukan kepala sekolah kepada
siswa dalam pembelajran PJOK
sesuai tata tertib yang dijalankan oleh
siswa jika sikap dan perilaku siswa
baik maka penghargaanlah yang akan
didapat tetapi jika siswa berperilaku
negatif maka sanksilah yang akan
diterima.

Kepala sekolah

mengimplementasikan  kedisiplinan
tidak hanya dalam pembelajaran
PJOK namun penerapanya bersipat
secara menyeluruh kepada semua
warga sekolah vyaitu kepada para
guru, siswa, staf dan lainya,
sedangkan dalam mata pembelajaran
kuhususnya pembelajaran PJOK
kepala sekalah memeberikan
tanggung jawab penerapan
implementasi kedisiplin kepada para
guru PJOK.

a. Penerapan peraturan dalam
pembelajran PJOK dari sekolah
Dalam mengimplementasi

kedisiplinan khususnya dalam

pembelajaran PJOK  penerapan
peraturan melihat dari bagaimana
sikap siswa menaati peraturan

sekolah, serta tata tertib, dan

kedisiplin siswa. Penetapan peraturan
sekolah diSMPN 4 Karwang Barat
secara umum disusun atas
kesepakatan bersama oleh para pihak
sekolah yang diarahkan tidak hanya
dalam mata pembelajaran tetapi
kepada seluruh warga sekolah selama
berada dilingkungan sekolah. Yaitu
kepada guru, staflkaryawan, dan
siswa, semuanya harus taat pada tata
tertib tersebut, dan pada dalam

pembelajaran PJOK diSMPN 4

Karawang Barat ada dua aturan ketat

yaitu datang tepat waktu dan

berpakaian olahraga lengkap.

b. Pemberian hukuman dari sekolah
dalam pembelajaran PJOK
Pemberian hukuman dalam

pembelajaran PJOK diSMPN 4

Karawang Barat yang diberikan oleh

kepala sekolah ketika ada siswa yang

tidak taat pada pembelajaran PJOK
seperti datang terlambat atau tidak
memakai pakaian olahraga dengan
lengkap tidak terlihat oleh peneliti.
Namun, tanggung jawab kedisiplinan
siswa dalam mata pelajaran PJOK
diberikan oleh kepala sekolah kepada
seluruh guru PJOK. Jadi, pemberian
hukuman dalam pembelajaran PJOK
diSMPN 4 Karawang Barat kepada
siswa yang tidak disiplin, tidak taat,
atau berprilaku buruk lainya akan
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dibina oleh guru PJOK ketika ada

siswa yang tidak taat aturan dalam

pembelajaran PJOK tersebut.

Secara keseluruhan kepala
sekolah atau sekolah dibantu oleh
para guru yang diberi tugas
memegang mata pelajaran untuk
mendisiplinkan siswa ketika ada siswa
yang melanggar aturan dalam
pembelajaran seperti memberi
teguran dan menasehati.

c. Pemberian  penghargaan  dari
sekolah atau kepala sekolah
Pemberian penghargaan bertujuan

untuk memotivasi siswa agar siswa
dapat giat belajar, disiplin dan menjadi
lebih rajin. Pemberian penghargaan
yang dilakukan oleh sekolah atau
kepala sekolah SMPN 4 Karawang
Barat kepada siswa yang disiplin
bersipat menyeluruh dengan konteks
murid yang memiliki prestasi tidak
hanya dalam pembelajaran PJOK
tetapi kepada semua siswanya,
kepala sekolah akan memberikan
penghargaan ketika ada anak yang
berprestasi dengan penghargaan
yang berbentuk piagam atau paila
pemberian biasanya dilaksakan pada
saat kegiatan upacara.

Untuk para siswa diharuskan
berprestasi  untuk  mendapatkan

penghargaan dari kepala sekolah atau

dari sekolah jika tidak maka tidak akan
mendapatkan penghargaan.

Penghargaan biasnya berbentuk

sertifikat dan pemberian penghargaan

biasanya dilakukan terbuka

dilapangan sekolah setelah

pembiasaan kegiatan upacara

dilaksanakan

d. Konsistensi dalam  penerapan
aturan, hukuman dan

penghargaan.

Untuk penerapan aturan sekolah
dalam pembelajaran PJOK di SMPN 4
Karawang Barat yaitu sudah konsisten
dilihat dari ketetapan aturan jika ada
usulan maka peraturan baru akan di
rundingkan dan dikaji lagi.

Untuk konsistensi pemberian
hukuman dalam pembelajaran PJOK
dari sekolah atau kepala sekolah
kurang konsisten, karena kurang
terlihatnya konsistensi dalam
pemberian hukuman yang dilakukan
oleh sekolah atau kepala sekolah
dalam pembelajaran PJOK di SMPN 4
Karawang Barat, dilihat dari masih
ada guru PJOK dan siswa yang tidak
taat aturan seperti datang terlambat
dalam pembelajaran PJOK dan tidak
di berikan hukuman, hal ini
menunjukan  ketidak konsistenan

kepala sekolah dalam memberikan
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hukuman untuk mendisiplinkan para
guru PJOK dan siswa.

Untuk pemberian hadiah atau
penghargaan oleh sekolah sudah
konsisten, dilihat dari sekolah yang
akan memberikan  penghargaan
kepada murid yang berprestasi. dan
hadiah yang diberikan yaitu berbentuk

sertifikat atau piala.

3. Implementasi kedisiplinan yang
dilakukan guru PJOK dalam
pembelajaran PJOK
Peran guru dan kolaborasi guru

serta kepala sekolah penting untuk

meningkatkan karakter disiplin siswa
dan sangat krusial bagi peningkatan
karakter disiplin siswa (Supriadi

2023). Peran para guru dan kepala

sekolah sangat penting dalam

membentuk kedisiplinan siswa
diharapkan bagi seluruh guru sebagai
ujung tombak dalam membentuk
karakter kedisiplinan siswa agar terus
untuk membantu membina siswa dan
tidak lelah untuk

membentuk kedisiplinan siswa,

membantu

Subjek penelitian ini yaitu tiga guru
PJOK dan 9 siswa dalam
pembelajaran PJOK. Implementasi
kedisiplinan yang di lakukan guru
PJOK dalam pembelajaran PJOK di
SMPN 4 Karawang Barat dengan

pemberian metode pengajaran yang
sesuai, menegur siswa yang nakal,
memberi tahu siswa jika salah, dan
pembinaan atau pemberian hukuman
kepada siswa yang melanggar aturan,
semua itu upaya untuk pengoptimalan
kedisiplinan dalam pembelajaran
PJOK diSMPN 4 Karawang Barat.
Dan dalam penerapan
implementasi unsur kedisiplinan yaitu
penerapan aturan, pemberian hadiah
dan pemberian penghargaan guru
PJOK sudah konsisten dan tetap serta
tegas dimana guru PJOK selalu
menerapkan atau melakukan
penerapan unsur disiplin  untuk
mendisiplinkan siswa dalam
pembelajaran PJOK agar dalam
pembelajaran siswa bisa taat dan
tertib juga. adapun unsur disiplin
tersebut yaitu sebagai berikut.
a. Penerapan peraturan dalam
pembelajran PJOK
Penerapan peraturan dalam
pembelajaran PJOK oleh guru PJOK
diSMPN 4 Karawang Barat memiliki
kesamaan dalam penerapanya
dimana penerapan peraturan tetap
dan tegas dimana tata tertib harus
ditaati oleh siswa dalam pembelajaran
PJOK, Apabila peraturan tidak ditaati

maka siswa mendapatkan hukuman.
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Guru PJOK diSMPN 4 Karawang
Barat dalam menanamkan
kedisiplinan siswa dalam
pembelajaran PJOK melalui
penerapan peraturan sekolah bersifat
otoriter. Dimana  guru PJOK

memberikan  penekanan  kepada
murid, tanpa diskusi, tanpa penalaran,
dan tanpa pemikiran terlebih dahulu
serta tanpa membantu anak untuk
memahami mengapa mereka harus
berperilaku seperti itu dan mewajibkan
mereka menaati tata tertib yang ada
dan baik dalam pembelajaran PJOK
atau selama berada dilingkungan
sekolah.
b. Pemberian hukuman dalam
pembelajaran PJOK
Pemberian hukuman atau
pembinaan yang di lakukan oleh
seluruh guru PJOK diSMPN 4
Karawang Barat sudah tegas dan
cenderung ke arah pembinaan fisik
seperti push-up, squat atau mutar
lapangan, guru PJOK akan
memberikan hukuman atau
pembinaan tersebut ketika siswa tidak
taat pada aturan yang sudah di
tetapkan seperti tidak menggunakan
pakaian olahraga dengan lengkap
atau datang terlambat.

Hukuman seperti push-up dan

squat atau semacem pembentukan

fisik lainya yang di berikan oleh guru
PJOK diharapkan guru PJOK harus
memperhatikan keadaan kondisi fisik
siswa dahulu dan pemberian
hukuman atau pembinaan yang
diberikan oleh guru PJOK sebaiknya
diberikan dengan tidak berlibihan
karena setiap siswa yang mengikuti
pembelajaran PJOK tidak selamanya
kondisi pisiknya bagus dan tidak
semuanya ingin menjadi atlit maka
dari itu untuk pemberian hukuman
guru PJOK harus mengetahui kondisi
pisik siswa dan hukuman juga harus
diterapkan secara bijak agar tidak
menimbulkan kejadian yang buruk.
c. Pemberian Penghargaan Dalam

Pembelajaran PJOK

Pemberian penghargaan oleh guru
bertujuan agar siswa semakin
terangsang untuk terus meningkatkan
kemampuan skill dan bakatnya serta
karakter disiplin dalam  setiap
pembelajaran.

Pemberian penghargaan atau
apresiasi oleh guru PJOK di SMPN 4
Karawang Barat yaitu guru PJOK
akan memberikan penghargaan atau
apresiasi berupa penambahan nilai
kepada para siswa yang bersikap
disiplin atau berkarakter positif dalam
setiap pembelajaran PJOK yang di
laksanakan, Jadi, siswa di haruskan
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untuk bersikap positif atau baik agar
mendapatkan
apresiasi dari guru PJOK di SMPN 4
Karawang Barat jika tidak maka guru

penghargaan atau

PJOK tidak akan memberikan
penghargaan tersebut.
d. Konsisten dalam penerapan

aturan, pemberian hukuman dan

pemberian penghargaan

Konsistensi dalam menerapkan
kedisiplinan sangat penting diterapkan
tidak hanya oleh guru PJOK tetapi
oleh seluruh guru di sekolah agar
siswa dapat mengendalikan sikap
serta moralnya dan perilakunya agar
tidak menyimpang dan agar taat pada
aturan yang sudah ditetapkan.

Penerapan aturan, permberian
hukuman dan pemberian
penghargaan yang dilakukan oleh
guru PJOK  sudah

berdasarkan hasil penelitian yang

konsisten

diperoleh dari seluruh guru PJOK
diSMPN 4 Karawang Barat tersebut,
dimana seluruh murid di haruskan
mengikuti aturan yang ada dan murid
selalu di berikan hukuman atau
pembinaan ketika melanggar aturan
serta memberikan  penghargaan
kepada siswa yang bersikap disiplin
atau positif ketika pembelajaran PJOK

berlangsung.

D. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian
dan pembahasan yang ada di atas
dapat di tarik kesimpulan sebagai
berikut.
Implementasi kedisiplinan dari
penerapan aturan, pemberian hadiah
dan pemberian hukuman yang
dilakukan kepala sekolah atau
sekolah terhadap guru PJOK secara
keseluruhan tidak konsisten dan tidak
tegas.

Dalam  pembelajaran PJOK
sekolah  atau kepala  sekolah
memberikan tanggung jawab
kedisiplinan siswa dan disiplin dalam
menjaga barang kepada guru PJOK.

Implementasi kedisiplinan yang di
lakukan guru PJOK kepada siswa
dalam pembelajaran PJOK vyaitu
dengan upaya memeberikan metode
yang tepat, menegur siswa yang
nakal, memberi tahu siswa jika salah,
dan pembinaan atau pemberian
hukuman kepada siswa yang
melanggar aturan, semua itu upaya
untuk pengoptimalan kedisiplinan
dalam pembelajaran PJOK diSMPN 4
Karawang Barat.

Dalam merapkan unsur disiplin
yaitu penerapan aturan, pemberian
hukuman, pemberian penghargaan

dan konsistensi yang di lakukan guru
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PJOK secara keseluruhan sudah
konsisten dan penerapanya bersifat

otoriter.
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